setting di dua dunia yang berbeda seperti dapur sebagai tempat di dunia nyata
Liana dan penjara sebagai dunia yang tercipta dalam pikirannya dapat berfungsi
secara simbolis dalam memperkuat naratif dan tujuan adegan dalam mendukung
penggambaran fase denial melalui kondisi latar tempat. Costume & make up
digunakan untuk memperkuat karakterisasi Liana yang masih berada dalam fase
denial, dengan gaun yang robek dan rusak menjadi gaun utuh sebagai cerminan
dari kondisi psikologisnya dipadukan dengan penggunaan /ipstik merah merona
untuk menghidupkan emosi Liana ketika terhubung dengan Barat. Lighting
dirancang untuk menggambarkan perasaan Liana dan memperkuat atmosfer
adegan, dengan menggunakan kontras antara cahaya dan ruang gelap serta
manipulasi warna cahaya untuk mencerminkan emosi dan keterpurukan Liana
menggunakan motivational light berasal dari cahaya matahari. Melalui blocking,
performance, framing, dan pergerakan kamera melalui mobile staging dirancang
untuk memperkuat dramatisasi penggambaran fase denial yang dialami oleh Liana

pada adegan tanpa dialog.
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